BAB IV
KESIMPULAN

-Bérpijak pada kupasan yang telah diutarskan dalam
bab-bab sebelumnya, maka pade bab terakhir ini merupakan
hasil akhir dari penulisan yang berupa kesimpulan. Uraian
kesimpulan penulisan ini diambil dari bveberapa pokok ma-

. 8alah sebagai hasil pembahasan, adapun hasilnya sebagai
berikut :

1. Tokoh wayang kulit Dewi Hagnyanawati cebenarnya
adalah titisan Batari Premi, kemudian atas pe-
rintah Batara Guru supaya turun karens sudah
Saatnya untuk berkumpul kembali dengan suaminya
yaitu Batara Drema. Hal ini dilakukan dengan ja-
lan menjelma menjadi seorang putri reja, yang
bernama Dewi Hagnyanawati (Dewi Yadnyenawati /
Mustikaweti). Malang tak dapat ditolak, untung
Ttak dapat diwaih, nasit .uruk menimpa Dewi
Hagnyanawati, karena harus kawin dengan Frabu
Boma. Maka dengan tekad dan Pendirian yeng kuat
dia tetap mencari dan bertemu titisan Batara
Drema yaitu Rader Samba, walaupun harus dibayar
dengan nyawa sebagai taruhannya. |

2. Gambaran bentuk Dewi Hagnyanawati adalah seorang

putri srambshan luruh dengan postur tuiuh sedang

dan tinggi tubuh semampai, Sesual dengean ka=
rakter Dewi Hagnyanawati yaitu luruh, vaka apa-
bila tokoh tersebut diekspresikan dalam suatu

w

tari, langkah yaug terpenting adalah meryssuaiken
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- dan membuat gerak-gerak tari maupun

yang mengiringi sesuai dengan karakter +tokoh
tersebut. Demikian puls dalion penggarapan ta-
ta busananya, selain harus dapat mewakili iden-
titas tokoh tertentu, juga harus disesuaikan
dengan karakternya.

2. Dewi Hagnyanawati dalam garapah tari yang ber-
Judul BOMA KRODHA dapat dikatakan mempunyal pe-
ranen yang kuat, bahkan peran tersebut sangat
.berpengaruh hingga terjadinya peristiwa Sambea
Sebit. Bila dikajd atau.diambil hikmahnya, ce-
rita garapzn tersebut mempunyai dua alternatif.
Secara'kodrat, memang Dewl Haenyanawa+ti adslsh
seorang wanita yang setia pada suemi yaﬁg se-
Jati. Namun secara wealitas (dalam kehidupan
sehari-hatri dia termasuk se0rang waenita yang
berkhianat pada suami yang sah, karena berani
bertuat serong dengan lelaki lain. Dari kedua
alternatif tersebut penulis merassa leoih cocok
untuk mengekspresikan peran Hagnyanawe i sebagal
Seorang wanita yang berperangai halus dan setia
pada suaminya yang sejuti, karena denéan me=-
nampilkan figur tokok tersebut akhirnya dapat
memberikan contoh atau suri tauladan kepaaa éu—
Ta wanita untuk berbuat sebaik mungkin sesuai

- dengan kewa)iban sebagai seorang istri.
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